





2.1. Konstruksi Realitas 
   2.1.1. Pengertian 
 Definisi konstruksi dalam buku yang berjudul Kamus Komunikasi adalah 
suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang 
dapat diamati dan diukur (Effendy, 1989:264). Realitas merupakan konstruksi 
sosial yang diciptakan oleh individu dalam dunia sosialnya. Istilah konstruksi 
realitas sosial (social construction of reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan 
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul The 
Social Construction Of Reality: A Treatise in The Sociological of Knowledge 
(1966). Ia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, di mana 
individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami 
bersama secara subyektif (Bungin, 2008: 13). Menurut Berger dan Luckmann, 
konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan 
kepentingan-kepentingan (Bungin, 2008:24). 
 Menurut Frans M. Parera (Berger dan Luckmann, 1990: xx) mengatakan 
konstruksi sosial atas realitas yang dilihat dari segi asal mulanya merupakan hasil 
ciptaan manusia terjadi melalui tiga ‘moment’ dialektika Ssecara simultan, yaitu 
eksternalisasi, obyektivasi, internalisasi (Bungin: 2008:15). Eksternalisasi 
(penyesuaian diri) dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia adalah 
bagian penting dalam kehidupan. Sedangkan obyektivasi, yaitu interaksi sosial yang 




institusionalisasi. Terakhir, yaitu internalisasi diartikan sebagai proses di mana 
individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau 
organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Melalui ketiga moment 
tersebut, maka realitas sosial dapat terlihat.  
 Sedangkan menurut James Carey konstruksi sosial (social construction) 
umumnya dipahami dengan menggabungkan empat tahapan (Karman, 2015:15). 
1. Konstruksi (construction). Aktor sosial mengembangkan konsep bagaimana 
itu menjadi kenyataan. Pengetahuan umumnya bersifat tidak kelihatan atau 
invisible.  
2. Pemeliharaan (maintenance). Setiap individu harus aktif memelihara 
konstruksi sosial agar tetap terus berjalan. Jika tidak relevan lagi, konstruksi 
sosial tersebut akan berubah dan diabaikan. Jadi, makna sosial harus tetap 
dijaga agar tidak berubah atau mencair. 
3. Perbaikan (repair). Perbaikan aktor sosial (social actors). Orang perlu 
memperbaiki konstruksi karena faktor-faktornya mungkin dilupakan, 
berubah seiring berjalannya waktu. 
4. Perubahan (change). Ada beberapa kali, konstruksi yang berjalan dalam 
satu waktu mengirimkan pesan yang tak lagi didukung. Jadi perlu perubahan 
untuk generasi berikutnya. 
   2.1.2. Proses Pembentukan Konstruksi Media Massa 
 Terbentuknya konstruksi sosial pada media massa tidak secara tiba-tiba 
terbentuk dan bekerja. Pembentukan konstruksi sosial tersebut melalui beberapa 




Pengembangan Komunikasi dan Informatika yang berjudul Konstruksi Realitas 
Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran mengatakan bahwa terdapat empat tahapan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap pembentukan konstruksi realitas. Di mana pemberitaan telah sampai 
pada pembaca dan pemirsanya, yaitu terjadi pembentukan konstruksi di 
masyarakat melalui tiga tahap yang berlangsung. Pertama, konstruksi 
realitas pembenaran sebagai suatu bentuk konstruksi media massa yang 
terbentuk di masyarakat yang cenderung membenarkan apa saja yang ada 
(tersaji) di media massa sebagai suatu realitas kebenaran. Kedua, kesediaan 
dikonstruksi oleh media massa, yaitu sikap generik dari tahap pertama. 
Ketiga, orang untuk menjadi pembaca dan pemirsa media massa karena 
pilihannya untuk bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi oleh media 
massa. 
2. Tahap menjadikan konsumsi media massa sebagai pilihan konsumtif, di 
mana seseorang secara habit tergantung pada media massa. Media massa 
adalah bagian kebiasaan hidup yang tak bisa dilepaskan. 
3. Tahap pembentukan konstruksi citra. Konstruksi citra yang dimaksud bisa 
berupa bagaimana konstruksi citra pada sebuah pemberitaan ataupun 
bagaimana konstruksi citra pada sebuah iklan. Konstruksi citra pada sebuah 
pemberitaan biasanya disiapkan oleh orang-orang yang bertugas di dalam 
redaksi media massa, mulai dari wartawan, editor, dan pimpinan redaksi. 
Sedangkan konstruksi citra pada sebuah iklan biasanya disiapkan oleh para 
pembuat iklan, misalnya copywriter. Pembentukan konstruksi citra ialah 




konstruksi citra yang dibangun oleh media massa ini terbentuk dalam dua 
model, yakni model good news dan model bad news. Model good news 
adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi suatu 
pemberitaan sebagai pemberitaan yang baik. Sedangkan model bad news 
adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau 
memberi citra buruk pada objek pemberitaan.  
4. Tahap konfirmasi. Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun 
pembaca dan pemirsa memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap 
pilihannya untuk terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi. Bagi media, 
tahapan ini perlu sebagai bagian untuk memberi argumentasi terhadap 
alasan-alasannya konstruksi sosial. Sedangkan bagi pemirsa dan pembaca, 
tahapan ini juga sebagai bagian untuk menjelaskan mengapa ia terlibat dan 
bersedia hadir dalam proses konstruksi sosial. Kedua, konstruksi realitas 
sosial hanyalah parafrase dari ideologi. 
   2.1.3. Berita Sebagai Hasil Konstruksi 
 Berita adalah peristiwa yang menarik perhatian publik. Dalam suatu berita, 
produk yang dihasilkan adalah nilai. Nilai berita dalam media massa terkadang 
menjadi sasaran kritik bagi pembacanya. Hal ini disebabkan karena standar 
pemberitaan pers sering melenceng dari aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam 
tataran realitas inilah diperlukan pentingnya sebuah nilai ideal untuk pemberitaan 
karena kekuatan pers adalah bergantung pada nilai berita yang dimunculkan (Wazis, 
2012:28). Suatu berita yang disajikan dan bisa memenuhi kepuasan bagi 
pembacanya, bukan tidak mungkin berita tersebut akan dikatakan mampu 




sebuah bentuk penghargaan berupa kepercayaan terhadap pers melalui berita yang 
telah dibaca.  
 Dengan demikian, nilai adalah persoalan penting yang harus ada dalam 
setiap produk, termasuk produk pers berupa berita. Sebab, dengan nilai itulah, suatu 
berita bisa memberikan kegunaan, manfaat, kepentingan, kebutuhan, maupun 
penghargaan kepada khalayak (Wazis, 2012:30). Dalam kegiatan jurnalistik, 
seorang wartawan dalam mencari berita dituntut harus mematuhi aturan yang telah 
ditetapkan. Sebab, wartawan adalah pekerja media yang rawan akan menimbulkan 
nilai-nilai kontroversial di mata khalayak. Suatu berita akan memiliki  kegunaan 
dan manfaat jika wartawan mampu memberikan informasi kepada khalayak secara 
jujur, adil, dan transparan dalam memberitakan suatu peristiwa.  
 Pada perkembangan jurnalistik di Indonesia saat ini sebuah produk pers 
yaitu berupa berita akan menguat dan viral jika isi beritanya kontroversial. Hal ini 
tidak terlepas dari peranan kebijakan para pimpinan redaksi dan sebuah realitas 
peristiwa yang ada di masyarakat. Sebuah berita yang kontroversial dari satu media 
akan dinilai masyarakat sebagai bad news atau sebuah berita yang tidak layak untuk 
dibaca. Sedangkan bagi para sesama pekerja media atau sebuah perusahaan pers, 
berita kontroversial ini akan diulang secara terus menerus dan seolah menjadi 
pembahasan penting demi mencapai pundi-pundi rupiah bagi perusahaan pers. 







2.2. Paradigma Konstruktivisme  
 Gagasan pokok konstruktivisme dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang 
epistemologi dari Italia. Dialah cikal bakal konstruktivisme (Suparno, 1997:24). 
Menurut Vico, hanya Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena 
Tuhan-lah yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa dibuatnya. Sementara 
itu, orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah dikonstruksikannya. 
Von Glasersfeld menjelaskan, bahwa konstruktivisme adalah salah satu 
filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi 
(bentukan) kita sendiri (Suparno, 1997: 18). Atau dengan kata lain dalam 
menjelaskan paradigma konstruktivisme, realitas sosial merupakan konstruksi 
sosial yang diciptakan oleh individu. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial 
yang di konstruksi berdasarkan kehendaknya. 
 Konstruktivisme menolak pandangan positivisme yang memisahkan subjek 
dan objek komunikasi. Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa tidak lagi hanya 
dilihat sebagai alat untuk memahami realitas objektif belaka dan dipisahkan dari 
subjek sebagai penyampai pesan. Konstruktivisme justru menganggap subjek 
sebagai faktor sentral dalam kegiatan komunikasi serta hubungan-hubungan 
sosialnya. Subjek memiliki kemampuan melakukan kontrol terhadap maksud-
maksud tertentu dalam setiap wacana 
Dalam teori konstruktivisme terdapat tiga macam konstruktivisme, yaitu: 
(1) konstruktivisme radikal; (2) realisme hipotetis; (3) konstruktivisme yang biasa 
(Suparno, 1997:25). Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa yang 




tahap kedua yaitu realisme hipotetis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari 
struktur realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang 
hakiki. Sedangkan konstruktivisme biasa adalah mengambil semua konsekuensi 
konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu 
(Bungin, 2008:14). 
2.3. Teori Pengaruh Terhadap Konten Media Massa 
 Teori pengaruh terhadap konten media massa pertama kali dikembangkan 
oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese. Teori ini ditegaskan oleh kedua 
penggagasnya bahwa teori ini tentang isi media (media content) dan faktor-faktor 
pengaruh yang membentuknya (Krisdinanto, 2014:3). Shoemaker dan Reese 
mempertanyakan konsep positivistik dalam kajian media, khususnya objektivitas. 
Dalam teori ini, yang menjadi pusat perhatiannya adalah seberapa dekat media 
merepresentasikan realitas objektif. Keduanya juga membangun teori dengan 
mengoreksi riset komunikasi yang cenderung membatasi diri pada level individual 
(Krisdinanto, 2014:5). Shoemaker dan Reese menjelaskan bahwa pengaruh 
terhadap konten pemberitaan media massa dibagi menjadi dua faktor yaitu, faktor 
internal dan faktor eksternal. Pengaruh ini dibagikan kepada beberapa tahap, yaitu 
pekerja media individu (individual level), rutinitas media (media routine level), luar 
media (extramedia level), dan ideologi media (ideology level). Teori ini 
menggambarkan bahwa isi media dipengaruhi oleh kebijakan internal organisasi 
media dan pengaruh eksternal media itu sendiri (Kridinanto, 2015:8). Faktor 
internal dalam teori ini termasuk pada kepentingan pemilik media sendiri, wartawan 
atau pekerja media yang mencari berita, serta rutinitas perusahaan media. 




masyarakat. Teori pengaruh terhadap konten media ini mempunyai hubungan 
teoritik dalam konteks kajian komunikasi massa khususnya jurnalisme.  
2.4. Jurnalisme 
   2.4.1. Pengertian 
 Menurut MacDougal (1972) jurnalisme adalah kegiatan menghimpun 
berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa (Kusumaningrat dan Hikmat, 2014: 
15). Jurnalisme sangat dibutuhkan di dalam suatu negara yang demokratis, apalagi 
seperti di Indonesia. Jurnalisme di suatu negara tidak memandang perubahan-
perubahan yang terjadi di masa depan, baik itu dari segi ekonomi, politik, sosial dan 
lain-lain. Tak bisa terbayangkan jika di suatu negara tidak ada seorang pun yang 
bersedia dan memiliki kemampuan dalam menyebarkan sebuah informasi kepada 
khalayak. Di Indonesia sendiri, yang dari zaman dahulu hingga saat ini mayoritas 
masyarakatnya masih mudah terhasut oleh isu-isu yang kebenarannya masih 
dipertanyakan, maka jurnalisme dalam hal ini berfungsi sebagai jalan utama dalam 
mencegah kabar burung dan menyebarkan fakta dalam isu yang terjadi di 
masyarakat.  
 Dalam perjalanannya, jurnalisme berkembang menjadi sebuah profesi yang 
dilakukan oleh seseorang yang bekerja pada media massa. Jadi, membahas 
jurnalisme tidak akan bisa dilepaskan dari hal-hal yang berkaitan dengan (Nurudin: 
2009:9): 
a. Jurnalis yakni individu-individu yang bekerja, mencari, mengolah, mengedit, dan 
menyiarkan informasi. Jurnalis sama dengan wartawan atau orang yang bertugas 




b. Media massa (cetak dan elektronik) atau pers yakni alat untuk menyebarkan 
informasi yang sudah dicari oleh jurnalis. 
c. Bentuk dari pekerjaan jurnalis bisa tulisan, kata ujaran yang diucapakan seperti 
penyiar. Misalnya, straight news, depth reporting, feature, dan lain-lain. 
d. Khalayak sebagai dampak dari pekerjaan jurnalisme 
e. Genre atau jenis-jenis jurnalisme sebagai dampak dari perkembangan teknologi 
komunikasi dan masyarakat. 
   2.4.2. Jenis-Jenis Jurnalisme 
 Seiring dengan berkembangnya dan kemajuan zaman, berbagai peristiwa 
besar di seluruh dunia selalu akan mewarnai kehidupan sosial masyarakat. Hal itu 
juga membuat jurnalisme dalam kegiatannya terbagi dalam beberapa jenis, yaitu 
(Nurudin, 2009:214): 
1. Jurnalisme Warga Negara (Citizen Journalism) 
Pada perkembangan jurnalistik saat ini, tidak hanya para wartawan yang mencari 
sebuah informasi namun masyarakat biasa juga dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
jurnalistik. Maka istilah jurnalisme warga atau yang lebih dikenal dengan citizen 
journalism dikategorikan sebagai sebuah hasil karya jurnalistik dan masuk ke dalam 
salah satu jenis jurnalisme. Maka dari itu, citizen journalism secara arti adalah 
keterlibatan warga dalam memberitakan sesuatu tanpa memandang latar belakang 
seseorang tersebut 




Jurnalisme presisi dikenal sebagai jurnalisme baru pada era tahun 1970-an. 
Jurnalisme presisi mempunyai pengertian yaitu kegiatan jurnalistik yang 
menekankan ketepatan (presisi) informasi dengan memakai pendekatan ilmu sosial 
dalam proses kerjanya. Memakai sebuah data dari hasil survei dalam mencari 
informasi untuk disebarkan adalah ciri utama dari jurnalisme presisi. Survei 
tersebut dilakukan secara berurutan sesuai topik yang dibahas terhadap para 
narasumber yang telah dipilih dan dijadikan media massa untuk mendapatkan 
sebuah informasi.  
3. Jurnalisme Kuning 
Jurnalisme kuning pada umumnya dalam pemberitaannya menggunakan kata yang 
sensasional, boombastis, dan melalui judulnya dapat menarik perhatian 
pembacanya. Jurnalisme kuning adalah jurnalisme pemburukan makna. Ini 
disebabkan karena orientasi pembuatannya lebih menekankan pada berita-berita 
sensasional daripada substansi isinya. 
4. Jurnalisme “Lher” 
Jurnalisme ini juga disebut sebagai jurnalisme sensasional. Mengapa disebut 
dengan sensasional, karena berita dan gambar atau grafis yang disuguhkan dilandasi 
dengan atau untuk mencari sensasi semata. Ada juga yang menyebutnya jurnalisme 
pornografi. Judul-judul berita dari jenis jurnalisme lher ini juga lebih condong 
mengarahkan pembacanya kearah seks.  
5. Jurnalisme Perdamaian dan Jurnalisme Perang 
Ketika membahas kedua jenis jurnalisme ini, ibaratnya jurnalisme perdamaian 




perlawanan dari jurnalisme perang. Maka dari itu, jurnalisme perang di mata 
jurnalisme damai harus dihilangkan. Jurnalisme damai sendiri isi beritanya lebih 
kepada untuk mengurangi potensi konflik yang lebih luas dan mencari solusi atas 
terjadinya konflik. Sedangkan jurnalisme perang bersifat tendensius dan 
menampilkan gambar maupun isi yang menambah kekhawatiran pembacanya. 
6. Jurnalisme Kepiting 
Jurnalisme kepiting adalah jurnalisme yang juga mementingkan “jalan tengah” 
(baca: jalan aman) dalam menanggapi persoalan, untuk tak mengatakan “memilih 
jalan selamat”. Awal mula istilah jurnalisme kepiting dari seorang wartawan senior 
Rosihan Anwar pada 2001. Ia melihat sepak terjang Jakob Oetama sebagai pemilik 
Kompas yang pada saat Orde Baru selalu berhati-hati dalam pemberitaan. Jakob 
Oetama menurut Rosihan Anwar lihai dalam melihat situasi untuk menyebarkan 
sebuah berita mengenai kekuasaan saat itu. Sehingga, model jurnalisme seperti 
inilah yang menurut Rosihan Anwar seperti jalannya kepiting yang selalu berhati-
hati ketika berjalan untuk menapakkan kakinya pada suatu pijakan.   
   2.4.3. Jurnalisme Damai 
 Ide pendekatan jurnalisme damai awalnya dikemukakan awal tahun 1970-
an oleh Professor Ilmu Damai Johan Galtung. Kemudian oleh Jake Lynch dan 
Annabel McGoldrick mengembangkan konsep praktis dari jurnalisme damai itu di 
tahun 1990-an. Menurut Jake Lynch dan Annabel McGoldrick, pada dasarnya 
jurnalisme damai ini berupaya untuk meminimalkan celah antar pihak yang 
berkonflik dengan tidak membesar-besarkan fakta yang berpotensi dapat 




Jalan menuju sebuah jurnalisme damai memang membutuhkan perjuangan 
berat. Ibaratnya sebuah perang, wartawan yang menganut jurnalisme damai akan 
berhadapan dengan wartawan jurnalisme perang. Ketika ada sebuah konflik di suatu 
tempat, entah itu konflik berbentuk perang antar negara atau hanya sekedar 
bentrokan antar elemen masyarakat di suatu daerah, maka kedua wartawan ini akan 
saling mencari, mengulas, dan menyebarkan sebuah fakta yang nantinya akan 
berdampak pada pembaca atau khalayak. Dalam peranannya, masing-masing 
wartawan akan mempunyai cara pandang yang berbeda mengenai sebuah konflik 
yang terjadi. Meskipun sebenarnya, cara pandang ini tidak seluruhnya dari sisi para 
wartawan saja, namun juga dari sisi kebijakan media massa yang dimana wartawan 
bekerja pada media tersebut. Terutama bagi wartawan jurnalisme perang yang 
dituntut untuk selalu bisa memberikan kabar yang sesuai dengan keinginan dari 
media dimana para wartawan itu bekerja.  
 Prof Johan Galtung (Jurnalisme Damai, 2001) merincikan apa yang 
semestinya dilakukan para wartawan damai dalam menerapkan prinsip Jurnalisme 
Damai, yaitu: berorientasi perdamaian dengan menggali proses terjadi konflik dan 
liputan pada situasi kedua belah pihak menang (“win-win orientation”); bukan 
berorientasi pada perang atau kekerasan yang fokus pada arena konflik dengan 
menghadirkan peperangan dan pertarungan menang-kalah (“win-lost orientation”) 
(Budiman dan Oyos, 2012:167). Prinsip jurnalisme damai mempunyai fungsi untuk 
mendorong wartawan membuat berita konflik lebih terbuka. Jurnalisme damai juga 
sifatnya lebih proaktif dalam memandang sebuah konflik, misalnya menghadirkan 
korban atau masyarakat yang terdampak konflik untuk dijadikan narasumber dan 




itu, wartawan jurnalisme damai juga harus mampu menekankan sebuah berita 
kearah yang lebih pada kebenaran bukan untuk kepentingan golongan semata.  
 Pemberitaan yang sifatnya membuat “dingin” suasana dalam konflik, akan 
berdampak pada hasil akhir prinsip jurnalisme damai. Hasil akhir yang dicapai 
seperti penyelesaian konflik dan meredam gejolak lebih luas, akan dipandang 
sebagai sebuah keberhasilan media dalam peristiwa konflik. Bukan tidak mungkin, 
dalam akhir peristiwa konflik akan menghadirkan sebuah apresiasi tersendiri dari 
khalayak. Sehingga media yang menerapkan jurnalisme damai akan dipandang 
objektif serta mampu membantu peran pemerintah atau negara dalam 
menyelesaikan konflik yang terjadi. 
2.5. Jenis dan Fungsi Media Massa 
 Media massa merupakan saluran komunikasi massa dalam menyampaikan 
sebuah pesan atau informasi. Menggunakan media massa dalam kehidupan sehari-
hari adalah hal yang terpenting bagi masyarakat untuk mendapatkan sebuah berita 
atau informasi. Ada beberapa jenis-jenis media massa yang beredar dan digunakan 
masyarakat saat ini. Secara garis besar terdapat tiga jenis media massa, yaitu: 
1. Media Cetak (Printed Media): Suratkabar, Tabloid, Majalah. 
2. Media Elektronik (Electronic Media): Radio, Televisi, Film/Video 
3. Media Siber (Cyber Media): Website, Portal Berita, Blog, Media Sosial. 
Keberadaan media massa dalam masyarakat adalah membentuk opini-opini 
sebagai hasil dari penyebarluasan informasi yang dilakukan serta memberikan 




2017:88). Dari pengertian diatas, maka media massa mempunyai fungsi yang sangat 
besar dalam kehidupan bersosial dan bermasyarakat. Selain itu, media massa tidak 
hanya memberikan sekedar pengetahuan kepada masyarakat, tetapi juga ikut 
membentuk suatu opini khalayak untuk berpikir secara kreatif dan bermoral dalam 
hidup di lingkungan masyarakat. Sementara, Denis McQuail (1987) memberikan 
beberapa pokok tentang fungsi dan peran media massa, antara lain (Nurudin, 
2007:34): 
1. Media merupakan sebuah industri. Media terus berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi dan menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa. Di sisi 
lain, industri media tersebut diatur oleh masyarakat. 
2. Media berperan sebagai sumber kekuatan yaitu alat kontrol manajemen dan 
inovasi dalam masyarakat. Komunikator menjadikan media sebagai pengganti 
kekuatan, tameng, atau sumber daya lainnya, dalam kehidupan nyata. 
3. Media menjadi wadah informasi yang menampilkan peristiwa-peristiwa, 
kehidupan masyarakat, baik dari dalam negeri maupun internasional. 
4. Media berperan sebagai wahana pengambangan budaya. Melalui media 
seseorang dapat mengembangkan pengetahuannya akan budaya lama, maupun  
memperoleh pemahaman tentang budaya baru. Misalnya gaya hidup dan tren masa 
kini yang semuanya didapat dari informasi di media. 
5. Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dikombinasikan 
dengan berita dan tayangan hiburan. Media telah menjadi sumber dominan bagi 






   2.6.1. Pengertian Berita 
 Istilah “news”, berasal dari bahasa Inggris yang berarti “berita”, berasal dari 
“new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dengan arti segala yang 
baru merupakan informasi yang penting bagi khalayak. Dengan kata lain, semua hal 
yang baru merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain 
dalm bentuk berita (news). Oleh karena itu, Hornbby (1961) menjelaskan bahwa 
“news” sebagai laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir (sangat-sangat 
baru), baik peristiwanya maupun faktanya (Tambaruka, 2012:135).  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berita adalah cerita atau 
keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Sedangkan, menurut The 
New Grolier Webster International Dictionary menyebutkan bahwa berita adalah 
(1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang 
belum diketahui sebelumnya; (2) Berita adalah informasi seperti yang disajikan 
oleh media semisal surat kabar, radio, atau televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau 
seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk 
diberitakan (Kusumaningrat dan Hikmat, 2014:39).  
 Banyak pakar atau ahli yang mendefinisikan sebuah arti berita. Pakar lain, 
seperti Mitchel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap 
dan untuk keperluan praktis layak kita jadikan acuan. Ia mengatakan, “Berita adalah 
laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan 
menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka” 




   2.5.2. Unsur-Unsur Berita 
 Berdasarkan Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia pada pasal 5 yang 
berisi: “Wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, 
mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta tidak mencampur adukkan fakta 
dan opini sendiri. Karya jurnalistik berisi interprestasi dan opini wartawan, agar 
disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisnya”. Dari kalimat 
“mengutamakan kecermatan dari kecepatan”, maka sebuah berita pertama-tama 
adalah akurat. Kemudian, berita harus lengkap, adil, dan berimbang. Selain itu, 
kalimat “tidak mencampur adukkan fakta dan opini sendiri” adalah sebuah arti yang 
menurut bahasa akademisnya yaitu objektif. Dan tentu saja, sebuah berita harus jelas 
dan hangat. 
Dengan demikian, maka berita memiliki sebuah urutan agar menjadi sebuah 
unsur berita yang layak, yaitu:  
1. Akurat 




Terlepas dari unsur layak berita di atas, setiap berita yang disampaikan oleh seorang 
wartawan tetap harus mengacu pada unsur-unsur paling pokok dalam pembuatan 
berita yang lengkap. Unsur-unsur berita itu dikenal dengan 5W+1H :  




2. Where : dimana hal itu terjadi  
3. When : kapan peristiwa itu terjadi  
4. Who : siapa yang terlibat dalam kejadian itu  
5. Why : kenapa hal itu terjadi  
6. How : bagaimana peristiwa itu terjadi. (Romli, 2014: 10) 
2.7. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang di 
mana laporan kualitatif memberi perasaan kepada pembaca, mengenai pelbagai 
peristiwa dan orang-orang tertentu dari latar sosial yang konkret (Santana, 
2007:15).  
 Maka dari itu, dalam penelitian ini yang menjadi tujuan utama dan menjadi 
konsentrasi pembahasannya adalah bagaimana media online Liputan6.com dan 
Papuanews.co mengkonstruksi sebuah konten berita kerusuhan yang terjadi di 
Papua Barat serta menganalisis framing pada sebuah berita tersebut. 
 Untuk mengetahui bagaimana Liputan 6.com dan Papuanews.co 
mengkonstruksi pemberitaan, maka peneliti memakai teori analisis framing milik 
Pan dan Kosicki yang didalamnya terdapat struktur sintaksis, struktur skrip, struktur 
tematik, dan struktur retoris. Dengan menggunakan keempat struktur tersebut 
nantinya akan bisa diketahui bagaimana kedua media tersebut mem-framing berita 





2.8. Asumsi Dasar 
 Peneliti memiliki asumsi dasar dalam melakukan penelitian ini. Beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Setiap media massa memiliki misi tertentu dalam sebuah pemberitaan 
2. Pekerja media memiliki sikap tersendiri dalam pembuatan berita 
3. Peristiwa konflik atau kerusuhan pasti mempunyai nilai yang berharga 
    bagi setiap media dan wartawan untuk dijadikan sebuah berita 
4. Beberapa media pasti menyertai pembingkaian dalam berita mengenai 
     konflik sesuai dengan keinginan media 
5. Pengaruh media massa sangat besar terhadap masyarakat dalam 
    menentukan sikap mengenai peristiwa konflik. 
2.9. Penelitian Terdahulu 
 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu 
guna untuk mengetahui dan memperdalam bagaimana langkah-langkah sistematis 
dalam menyusun penelitian. Selain itu, penggunaan penelitian terdahulu juga akan 
memudahkan peneliti karena adanya rujukan dalam menentukan metode atau teori 












Praktik Jurnalisme Damai Dalam Pembingkaian Berita Konflik Poso III 
Antar Umat Islam dan Kristen di Harian Umum Republika 








Poso III Antar 
Umat Islam dan 











Metode yang digunakan 
adalah analisis framing  
 
Hasil penelitian adalah 
secara garis besar 
Republika masih belum 
menerapkan prinsip 
jurnalisme damai dengan 
enam hal penting yaitu : 
memberitakan pernyataan 
bias, tidak fokus kepada 
tersangka kasus Poso, 
hanya fokus jumlah 
korban dan kerugian saja 
pada konflik Poso. 
Pada penelitian tersebut, 
peneliti fokus kepada 
bagaimana Harian Umum 
Republika membingkai 
berita konflik Poso 
 
Sedangkan penelitian yang 
saya lakukan akan fokus 
kepada bagaimana 
pembingkaian jurnalisme 
damai oleh media online 
dalam pemberitaan 














Jurnalisme Damai Media Online Dalam Kasus Lurah Susan (Tempo dan 
Kompas) 




















Metode yang digunakan 
adalah analisis framing 
 
Hasil penelitian adalah 
bahwa Tempo sudah 
menerapkan jurnalisme 
damai dalam kasus ini, 
sedangkan Kompas belum 
bisa menerapkan prinsip 
jurnalisme damai dan 
hanya menambah akar 
permasalahan menjadi 
melebar. 
Peneliti tersebut menilai 
kedua media online Tempo 
dan Kompas berbeda cara 
dalam memberitakan kasus 
lurah susan.  
 
Sedangkan saya nantinya 
akan membahas 
pembingkaian jurnalisme 
damai kedua media online 
Liputan6.com dan 
Kabarpapua.co dalam 
pemberitaan kerusuhan di 
Papua Barat.  
 
